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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1978 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك
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 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa 

Arab tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya 

adalah sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dammah U U ا َ

  

 Vokal rangkap bahara arab yang lambangnya merupakan gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ا َ  Fathah dan ya Ai A dan I 

 Fathah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 Contoh:  

 kaifa :  ك ي فَ  

لَ    haula :ه و 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā A dan garis di atas ــ اَََــ ى

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ــيِ

و  Dammah dan wau Ū U dan garis di atas ــ ـ

Contoh:  

 māta: مَاتََ

 ramā  : رَمَى

 qīla  :   قِيْلََ

 yamūtu  : يَمُوْتَُ

4. TaMarbūṭah 

Ta marbutha memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutha yang hidup 

atau berstatus fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

Meskipun dia marbutah yang mati terstatus sukun maka transliterasinya adalah 

(h) jika ta marbutha akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua kata 

itu dibaca terpisah, ta marbutha ditransliterasinya menjadi ha (h). 

Contoh:  

ة َ ض  و  ف الَر   rauḍah al-aṭfāl :  الأط 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ    al-madīnah al-fāḍīlah :  الم 

مِة َ  al-ḥikmah :   الحِك 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َ ـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsosan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

بَّن ا   rabban : ر 

ي ن ا   najjaina : ن جَّ

قَ    al-haqq : الح 

جَ    al-hajj : الح 

مَ     nu’ima : ن ع ِ

د وَ    aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharakat kasrah (  َِــ), maka ia ditransliterasinya seperti huruf maddah (ī). 

6. Kata Sandang 

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system 

penulisan bahasa arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al- diikuti huruf syamsiyah dan huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ الشََّ م    : al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 

ل ة  ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :  الف ل س ف ة 
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  al-bilādu :  البلِا دَ  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya berlaku 

untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah di awal kata 

tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna :  ت أ م 

 ’al-nau:  النَّوءَ  

ءَ    syai’un :  ش ي 

تَ    umirtu :  أ مِر 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah atau 

frasa yang tidak baku dalam bahasa indonesia. Kata, ungkapan atau frasa 

umum yang menjadi bagian dari kosa kata bahasa indonesia atau yang sering 

ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun 

umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-

kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan. Contoh: 

Fīẓilāl al-Qur’ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

ditempatkan sebagai muḍāf  ilaih (kalimat nominatif), diterjemahkan tanpa 
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huruf hamzah. Contoh: 

َاللهَِ    dīnullāh :  دِي ن 

Adapun tamarbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللهَِ  م  ح  َر  َفِي   hum fī raḥmatillāh  :  ه م 

10. Huruf kapital  

Meskipun dalam penulis bahasa Arab tidak mengenal semua huruf 

kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti aturan kapitalisasi 

berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan misalnya, untuk menulis huruf 

pertama nama seseorang (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama kalimat. 

Apabila nama seseorang didahului kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, bukan huruf 

pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata Sandang 

dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf pertama 

judul referensi yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis dalam teks 

dan catatan reseren si (CK, DP, CDK dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 
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َرَبَّكََهَُادعَُْإلِىََٰسَبيِلَِرَب كََِباِلْحِكْمَةَِوَالْمَوْعِظَةَِالْحَسَنةَََِۖوَجَادِلْهُمَْبَِ وَََعَْلمََُالَّتيَِهِيحَْسَنََُۚإِنَّ

َعَنَْسَبيِلِهََِۖوَهُوََعَْلمََُباِلْمُهْتدَِينََ  بِمَنَْضَلَّ

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

(Q.S An-Nahl : 125) 
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ABSTRAK 

Azain, Lulu. 2023. Implementasi Metode Pembelajaran Synergetic Teaching 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Untuk Peserta Didik Kelas IX MTs Asy-

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang. Skripsi. Program 

Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. Mochammad 

Iskarim, S.Pd.I,M.S.I 

Kata Kunci: Metode Synergetic Teaching, Materi Keteladanan Rasulullah SAW 

dan Sahabatnya, Akidah Akhlak, Kelas IX  

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Salah satu faktor penting 

dalam mencapai keberhasilan, tujuan pembelajaran diantaranya adalah pemilihan 

metode pembelajaran dengan tepat. Guru Akidah Akhlak memilih metode 

pembelajaran Synergetic Teaching untuk di implementasikan di kelas IX pada 

materi Keteladanan Rasulullah SAW dan Sahabatnya dengan harapan agar siswa 

mampu memahami materi secara maksimal. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

perencanaan penggunaan metode pembelajaran Synergetic Teaching pada mata 

pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas IX MTs Asy-Syafi’iyah 

Pecangakan?,bagaimana pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran 

Synergetic Teaching pada mata pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas 

IX MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan?, bagaimana evaluasi penggunaan metode 

pembelajaran Synergetic Teaching pada mata pelajaran akidah akhlak untuk 

peserta didik kelas IX MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan?. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 

metode pembelajaran Synergetic Teaching pada mata pelajaran akidah akhlak 

kelas IX MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara dan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Guru Akidah Akhlak kelas 

IX dan perwakilan siswa kelas IX MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan Comal 

Kabupaten Pemalang. 

Hasil penelitian ini Pertama, dalam mengimplementasikan metode 

Synergetic Teaching pada pelajaran Akidah Akhlak guru harus memiliki acuan 

seperti silabus dan RPP yang akan dijadikan tolak ukur dalam melakukan 

pembelajaran serta perlu memahami prinsip-prinsip dalam memilih sebuah 

metode pembelajaran. Kemudian ada beberapa kegiatan yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kedua, faktor pendukungnya yaitu kondisi kelas yang 

kondusif dan siswa yang mudah diarahkan, antusias belajar yang tinggi, 

keterampilan guru. Kemudian untuk faktor penghambatnya yaitu pemahaman 

materi dan waktu yang terbatas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yaitu upaya terencana serta sadar untuk menciptakan 

lingkungan belajar serta pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mengembangkan potensi diri dengan cara yang aktif, baik dalam hal 

spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas, maupun 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri, masyarakatnya, 

bangsanya, serta negaranya.1 Pendidikan mencakup proses pembelajaran, 

yang melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, juga sumber belajar 

disebuah lingkungan belajar.2 Secara keseluruhan, pembelajaran adalah inti 

dari proses pendidikan yang mana pendidik adalah sebagai pemeran 

utamanya. Selain transfer ilmu, pembelajaran juga melibatkan interaksi antara 

guru dengan siswa.3 

Di antara pembelajaran yang harus ditanamkan dalam pendidikan yaitu 

akidah dan akhlak. Pelajaran ini tercakup dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang meliputi pemahaman serta perwujudan nilai-nilai asma'ul 

husna serta perilaku adab Islami. Maka sangat penting untuk menanamkan 

                                                             
1 Ahmad Zanin Nu‟man,  “Efektifitas Penerapan E-Learning Model Edmodo Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa (Studi Kasus : SMK 

Muhammadiyah 1 Sukoharjo)”, Skripsi(Surakarta: STMIK Duta Bangsa Surakarta, 2020) , hlm. 3. 

2 Hidayat, Ariep, "Metode P.embelajaran Aktif D.an Kreatif P.ada Madrasah D.iniyah 

T.akmiliyah Di K.ota Bogor." E.dukasi Islami: J.urnal P.endidikan I.slam, No. 1, IX, 2020 hlm. 71-

86. 

3 Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT sinar 

baru, 2004),hlm.43. 
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akhlakul karimah siswa dengan tujuan mencapai hidup yang bahagia di dunia 

serta akhirat.4 

Tetapi dalam kenyataannya peserta didik dalam pembelajaran akidah 

akhlak kurang memiliki keaktifan serta antusiasme, yang mana menyebabkan 

mereka menjadi bosan, jenuh, dan pasif. 5 Maka dalam rangka upaya 

meningkatkan mutu pendidikan, sebaiknya guru menggunakan metode 

pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar, 

seperti metode Active Learning yang pertama kali dikembangkan oleh Melvin 

Silberman, seorang guru besar kajian psikologi pendidikan di Temle 

Universitas yang berspesialisi dalam psikologi pengajaran. Active Learning 

ini dikembangkan dari pernyataan Konfusius 2400 tahun yang lalu.  Ada 101 

jenis strategi pembelajaran yang dikemukan oleh Silberman, salah satunya 

yaitu Synergetic Teaching.6 

Synergetic Teaching yaitu suatu teknik yang mengkombinasikan dua 

jenis pembelajaran yang berbeda dengan cara yang memungkinkan peserta 

didik untuk berbagi hasil belajar mereka melalui catatan yang dihasilkan 

berdasarkan pengajaran yang tidak sama.7 Metode pembelajaran Synergetic 

Teaching yaitu metode yang mengkombinasikan dua metode pembelajaran 

                                                             
4 Nurul Jeumpa, “Macam – Macam Strategi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak”,  Jurnal Studi Islam dan Pendidikan Agama Islam, No.1, I, 2021, hlm.10.  

5 Nanik Nuryati, “Penerapan Metode Synergetic Teaching Guna Meningkatkan Keaktifan 

Belajar  Siswa  Pada  Mata  Pelajaran  Akhlak  Siswa  Kelas III di SD Muhamadiyah  Karang 

tengah  Imogiri  Bantul”, Skripsi(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,  2014) , hlm. 4 

6 Sefna Rismen, “Pembelajaran Aktif (Active Learning): Suatu Upaya Pengaktifan Siswa 

dalam Belajar Matematika”, Jurnal Ta’dib, No. 2, XII, 2009, hlm. 146-147. 
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 2006), hlm.7. 



3 
 

 

 

yakni metode pembelajaran secara konvensional (metode ceramah) dan 

belajar secara mandiri yang bertujuan agar siswa dapat membandingkan 

catatan dan bertukar hasil belajar dengan materi yang sama namun berbeda 

pengalaman belajar.8  

Melalui teknik ini, siswa diberi kesempatan untuk mengikuti instruksi 

pendidik berikan agar mereka mampu menghadapi kendala saat belajar. Maka 

dari itu judul yang diangkat pada skripsi ini yaitu Implementasi Metode 

Pembelajaran Synergetic Teaching Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Untuk Peserta Didik Kelas IX Mts Asy-Syafi’iyah Pecangakan Comal 

Kabupaten Pemalang. Alasan mengambil tempat penelitian di Mts Asy-

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang, karena Mts Asy-

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang merupakan salah satu 

sekolah yang menerapkan metode Synergetic Teaching sesuai informasi yang 

peneliti lakukan guru akidah akhlaknya menggunakan metode Synergetic 

Teaching sejak adanya Kurikulum Merdeka Belajar yaitu pada bulan Juli 

2022. Kemudian alasan memilih kelas 9, karena kelas 9 itu sudah bisa diajak 

berfikir aktif, maksudnya kelas 9 kelas yang paling dewasa dan bisa 

mengontrol emosinya dibanding kelas 7 dan 8 yang kemungkinan masih 

terbawa kekanak-kanakannya dikelas sekolah dasar. 

 

 

 

                                                             
8 Rahmawati Rizqi, “Penerapan Metode S.ynergetic Teachingu.ntuk Meningkatkan 

K.emampuan Pemecah Masalah P.ada Materi Rasional Dan Irasional Siswa Kelas X Mia Ma 

Bastunul Ulum”, Skripsi (Malang: UIN Malang, 2018) , hlm.2. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dijelaskan, Maka bisa 

dirumuskan beberapa masalah dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana implementasi metode pembelajaran Synergetic Teaching pada 

mata pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas IX MTs Asy- 

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran Synergetic Teaching pada 

mata pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas IX MTs Asy- 

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada masalah yang sudah dirumuskan, maka penelitian ini 

ditujukan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode pembelajaran Synergetic 

Teaching pada mata pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas IX 

MTs Asy- Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran Synergetic Teaching pada 

mata pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas IX MTs Asy- 

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian berharap dengan diadakan penelitian yang telah peneliti 

lakukan bisa bermanfaat baik secara teoritis ataupun praktis : 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini bisa berkontribusi pada pemahaman teoritis serta 

metode pembelajaran yang aktif, yakni pengajaran bersinergi atau 

Synergetic Teaching. 

b. Temuan penelitian ini bisa memperkaya pemahaman tentang metode 

pembelajaran yang islami terkait akidah akhlak. 

2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini bisa bermanfaat dalam rangka meningkatkan mata 

pelajaran akidah akhlak di sekolah. 

a. Bagi guru 

Bahan untuk reverensi dalam pembelajaran akidah akhlak khususnya 

penggunaan metode Synergetic Teaching  

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi terkait pembelajaran akidah akhlak. 

c. Bagi penulis dan pembaca 

Sebagai tambahan literatur referensi atau rujukan, petunjuk, dan 

arahan bagi peneliti lain agar bisa dikembangkan lagi dalam penelitian 

selanjutnya, sehingga bisa memperoleh hasil secara maksimal seperti 

yang diharapkan oleh peneliti.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dimaksud disini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan ini dilakukan dengan 

situasi alamiah yang didahului semacam intervensi (campur tangan) 

dari pihak peneliti yang bertujuan agar fenomena yang dihendaki oleh 

peneliti dapat segera tampak dan diamati sehingga terjadi semacam 

kontrol atau kendali terhadap situasi dilapangan.9 Jenis penelitian ini 

akan dapat menentukan dalam mengumpulkan data dan informasi 

mengenai Implementasi metode pembelajaran Synergetic Teaching  

pada mata pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas IX MTs 

Asy- Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang. 

b. Pendekatan Penelitian  

Adapun jenis pendekatan yang akan dipakai disini yaitu 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam 

memberikan penafsiran terhadap hasilnya.10 Kemudian dari data 

tersebut dapat dipilih dan disaring untuk dimasukkan dalam kategori 

yang diinginkan. Hasil akhir dari pendekatan kualitatif yaitu 

                                                             
9 Muchamad Fauzi, Metode penelitian kuantitatif, (Semarang: Walisongo Press, 2009), 

hlm.22. 
10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial, (Yogyakarta: Litera,2022), hlm.195. 
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bersumber pada gambaran dan perkataan terkait masalah yang diteliti. 

gambaran dan perkataan inilah yang disebut deskriptif. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yaitu tempat atau objek yang digunakan 

untuk melaksanakan penelitian. Tempat pelaksanaan ini adalah di 

MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan, karena prestasinya dalam menjuarai 

lomba seperti juara 1 lomba pidato bahasa arab tingkatan Kabupaten 

Pemalang Porseni tahun 2023, juara 2 lomba MTQ tingkatan KKMTs 

Porseni tahun 2023 dan juara 2 lomba story telling putri tingkatan 

Kabupaten Pemalang Porseni 2023. 

Disamping prestasinya MTs ini menerapkan metode Synergetic 

Teaching sesuai informasi yang peneliti lakukan guru akidah 

akhlaknya menggunakan metode Synergetic Teaching. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yakni dari bulan 

September-November 2023.  

3. Sumber Data 

Pada penelitian, sumber data yang dipakai harus bisa diakses dari 

sumbernya. Pemilihan sumber data penelitian memainkan peranan 

penting dalam menentukan cara mengumpulkan informasi yang 
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dibutuhkan.11 Dua jenis sumber data yang bisa digunakan yakni sumber 

data primer serta sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Pada penelitian ini sumber data primernya yaitu wawancara 

dengan Ibu Turjanah selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak, 

Bimo Rezky Pradita, Kholilah Lidya Saputri, dan Faza Aditya selaku 

perwakilan peserta didik. 

b. Sumber Data Sekunder 

Pada penelitian ini sumber data sekundernya berasal dari data 

peneliti sebelumnya seperti buku dan jurnal. 

4. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang peneliti gunakan 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Instrumen pengumpulan 

data yaitu alat yang dipakai untuk membantu peneliti supaya aktivitas 

yang dilaksanakan dapat dilakukan dengan terstruktur serta mudah.12 

Teknik pengumpulan data memungkinkan peneliti untuk memilih cara 

yang sesuai untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

 

 

 

 

                                                             
11 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169. 

12 Ridwan, Statistik Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintahan/Swasta, (Bandung: 

Alfabeta, 2004), hlm. 137. 
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a. Observasi 

Observasi yaitu metode untuk menganalisis serta menuliskan 

dengan sistematis melalui terjun ke lapangan langsung.13 Pada 

penelitian ini akan dilakukan teknik observasi secara langsung tentang 

metode dan hasil pembelajaran Synergetic Teachingdi MTs Asy-

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang. Teknik observasi 

yang dilakukan adalah dengan mengamati secara langsung waktu 

pembelajaran, perilaku siswa dan praktik yang dilakukan oleh siswa 

serta mengumpulkan berbagai data yang ada mengenai metode 

penerapan pembelajaran Synergetic Teaching serta hasil dari 

penerapannya. 

b. Wawancara 

Pada penelitian ini narasumber yang diwawancarai yaitu Ibu 

Turjanah selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak, Bimo Rezky 

Pradita, Kholilah Lidya Saputri, dan Faza Aditya selaku perwakilan 

peserta didik. 

c. Dokumentasi. 

Dokumentasi adalah pemerolehan data dari lapangan observasi, 

antara lain sejumlah buku yang memiliki relevansi, laporan kegiatan, 

peraturan, foto, serta berkas dokumen atau data yang ada hubungan 

dengan penelitian14. Teknik dokumentasi yang peneliti lakukan dalam 

                                                             
13 Muhamad Alia Gu.nawan, Statistik P.enelitian Bidang P.endidikan dan P.sikologi 

Sosial,(Y.ogyakarta: Parama P.ublishing, 2015), hlm. 16. 

14 Ridwan, Dasar-dasar Statistik, Cet.ke- 3,  (Bandung: Alfabet, 2.013),  hlm. 13. 
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metode ini dilakukan dengan cara mengambil dokumentasi mengenai 

kegiatan yang berkaitan dengan metode penerapan pembelajaran 

Synergetic Teaching. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan 

menyusun sebuah sistematis yang telah diperoleh dari wawancara, 

catatan lapangan dan bahan-bahan lain. Analisis data dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, antara lain yaitu dengan, menjabarkannya kedalam 

beberapa unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting untuk dipelajari dan membuat kesimpulan.15 Teknik 

analisis yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data model Milles,Huberman dan Saldana, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap 

tahapan penelitian sampai tuntas dan datanya sampai penuh. Model 

analisis interaktif yang diajukan oleh Milles, Huberman dan Saldana 

terdiri dari tiga hal utama, yaitu: kondensasi data, display data dan 

verifikasi 

Berikut ini akan dipaparkan masing-masing tahapan dalam teknik 

analisis data, antara lain: 

 

 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (mixed Method), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 332. 
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a. Kondensasi Data 

Pemadatan data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan atau transformasi data yang muncul 

dalam korpus (badan) lengkap catatan lapangan tertulis, transkip 

wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan 

memadatkan, membuat data lebih kuat. Pemadatan data adalah suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, memilah, memfokuskan, 

membuang, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga 

dapat ditarik kesimpulan “final” dan diverifikasi. Proses kondensasi 

atau transformasi data berlanjut setelah pekerjaan lapangan selesai, 

hingga laporan akhir selesai. 

Dengan itu, data yang sudah dipotong akan menunjukkan 

pemikiran yang gamblang serta memberi kemudahan pada peneliti 

untuk mengumpulkan data berikutnya serta melakukan pencarian jika 

dibutuhkan. Melakukan proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

memusatkan data yang akan menghasilkan informasi tentang 

penerapan metode pembelajaran Synergetic Teaching pada siswa kelas 

IX mata pelajaran akidah akhlak di MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan 

Comal Kabupaten Pemalang. 

b. Display Data 

Milles, Huberman dan saldana yang sering dilakukan ketika 

melakukan penelitian kualitatif yakni penelitian yang berbentuk 

naratif. seperti yang peneliti lihat, kondensasi data terjadi terus 
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menerus sepanjang penelitian yang berorientasi pada kualitatif. 

Bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan, kondensasi data 

mengantisipasi  terjadinya  saat peneliti memutuskan (seringkali tanpa 

kesadaran penuh) kerangka konseptual mana, kasus mana, pertanyaan 

penelitian mana, dan pendekatan pengumpulan data mana yang akan 

dipilih. Saat pengumpulan data berlangsung. 

Selanjutnya kondensasi data lebih lanjut terjadi menulis 

ringkasan, pengkodean, mengembangkan tema, menghasilkan 

kategori, dan menulis memo analitik. Proses kondensasi atau 

transformasi data berlanjut setelah pekerjaan lapangan selesai, hingga 

laporan akhir selesai. Kondensasi data bukanlah sesuatu yang terpisah 

dari analisis itu adalah bagian dari analisis. Keputusan peneliti 

potongan data mana yang akan dikodekan dan mana yang akan 

ditarik, label kategori mana yang paling baik meringkas sejumlah 

potongan, cerita mana yang berkembang untuk diceritakan adalah 

semua pilihan analisis. Kondensasi data adalah suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, memilah, memfokuskan, membuang, dan 

mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan “akhir” dapat 

ditarik dan diverifikasi.  

Dengan kondensasi data, peneliti tidak selalu berarti 

kuantifikasi. data kualitatif dapat ditransformasikan dalam banyak 

cara melalui pemilihan data, melalui ringkasan atau parafrase, 

dimasukkan ke dalam pola yang lebih besar, dan seterusnya. kadang-
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kadang, mungkin berguna untuk mengubah data menjadi besaran 

(misalnya, analis memutuskan bahwa program yang dilihat memiliki 

tingkat keefektifan “tinggi” atau “rendah”), tetapi hal ini tidak selalu 

diperlukan.16 

Data yang sudah diperoleh dan disesuaikan berdasarkan kategori 

dalam penerapan metode pembelajaran Synergetic Teaching kepada 

siswa kelas IX mata pelajaran akidah akhlak di MTs Asy-Syafi’iyah 

Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang melalui tulisan yang 

berbentuk naratif.  

c. Verifikasi  

Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah saat di mana 

peneliti harus memutuskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

telah diteliti serta mengungkapkan temuan penelitian tentang aspek 

“apa” dan “bagaimana”. Selain itu, dalam tahapan ini peneliti juga 

harus menarik kesimpulan mengenai penerapan metode pembelajaran 

Synergetic Teaching pada siswa kelas IX mata pelajaran akidah 

akhlak di MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten 

Pemalang. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode 

dokumentasi, wawancara dan observasi.17 Langkah awal peneliti 

melalui pengamatan dan observasi mendalam terkait kondisi yang 

                                                             
16 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Jhony Saldana, Qualitative Data Analysis A 

Methode Sourcebook(United States of America: Library of Congress Cataloging-in-Publication 

Data, 2014), hlm.12-13. 
17Ga.lang Suryaa Gemilang, 2016, “M.etode Penelitian K.ualitatif dalam B.imbingan dan 

K.onseling”, Jurnal F.okus Konseling, No.2, II, hlm. 147. 
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terjadi. Kali ini penulis mengumpulkan data melalui hasil penelitian di 

lapangan, wawancara dan dokumentasi kepala sekolah, wakil kepala 

kurikulum, guru akidah akhlak kelas IX serta siswa kelas IX MTs 

Asy-Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan menyusun penelitian agar tersusunnya 

penelitian secara sistematis dan teratur kemudian dibentuklah sistematika 

penulisan sebagai berikut. 

BAB I : Bab ini memaparkan pendahuluan yang didalamnya terdapat 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan, penelitian pustaka, 

dasar teori, metode penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : Berisikan landasan teori yang terdiri dari deskripsi teori, 

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori menjelaskan 

tentang metode pembelajaran Synergetic Teaching pada mata pelajaran 

akidah akhlak. 

BAB III : Memaparkan hasil penelitian data yang meliputi laporan hasil 

penelitian berupa sistematika pelaksanaan metode pembelajaran Synergetic 

Teaching pada mata pelajaran akidah akhlak yang religius serta problematika 

yang dihadapi dalam pelaksanaan seperti adanya hambatan dan tantangan. 

BAB IV : Menjelaskan analisis data yang meliputi data transkip 

wawancara serta sejumlah data pada saat penelitian. Yang didapatkan 

berdasarkan wawancara langsung dengan pendidik di MTs Asy-Syafi’iyah 

Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang. 
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BAB V : Bab ini berisikan penutup, pada bagian sub pertama berisi 

simpulan hasil penelitian selanjutnya pada bagian sub kedua berisi saran-

saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka hasil 

yang diperoleh pada penelitian ini yaitu : 

1. Dalam mengimplementasikan metode Synergetic Teaching pada pelajaran 

Akidah Akhlak guru harus memiliki acuan seperti silabus dan RPP yang 

akan dijadikan tolak ukur dalam melakukan pembelajaran serta 

mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana 

yang akan dibutuhkan pada proses pembelajaran tersebut, serta perlu 

memahami prinsip-prinsip dalam memilih sebuah metode pembelajaran. 

Kemudian ada beberapa kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi.  

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran Synergetic Teaching pada 

mata pelajaran akidah akhlak untuk peserta didik kelas IX MTs Asy- 

Syafi’iyah Pecangakan Comal Kabupaten Pemalang, Melalui data yang 

diperoleh peneliti saat melakukan penelitian ada dua sudut pandang 

mengenai faktor pendukung yaitu dari sudut pandang guru dan siswa. Pada 

sudut pandang guru, kondisi kelas yang kondusif dan siswa yang mudah 

diarahkan mampu menjadikan itu suatu faktor yang mendukung dalam 

keberhasilan guru mengimplementasikan metode Synergetic Teaching 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas IX. Selain kondusif para 
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siswa antusias belajar yang tinggi sehingga mempermudah guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan dari sudut pandang siswa 

adalah keterampilan guru dalam menyampaikan materi maupun membuat 

para siswa nyaman saat proses melakukan metode Synergetic Teaching. 

Bahasa yang disampaikan mudah dimengerti sehingga membuat siswa 

merasa senang saat mengikuti proses pembelajaran. Kemudian untuk 

faktor penghambatnya yaitu pemahaman materi dan waktu yang terbatas. 

B. Saran 

1. Kepada guru akidah akhlak, agar selalu meningkatkan kualitas dalam 

mengajar dengan cara mengembangkan metode Synergetic Teaching dan 

mengatasi apa saja kendala dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih 

baik dan sempurna. 

2. Kepada para siswa MTs Asy-Syafi’iyah Pecangakan, agar selalu 

bersemangat dalam belajar dan jangan bosan atau malas untuk bertanya 

kepada guru, karena dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi bisa 

menambah ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan nanti. 

3. Kepada para pembaca skripsi, peneliti menyadari bahwa dalam hasil 

penelitian skripsi masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat bermanfaat bagi 

perbaikan peneliti saat ini dan peneliti selanjutnya.
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